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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif.
Menurut Taylor dan Bogdan seperti yang dikutip Hendrarso (Suyanto, 2011: 166)
menyatakan bahwa penelitan kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah

laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.

Perbedaan pokok penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif (Suyanto, 2011: 168-

169):
Tabel 3.1
Perbedaan Kualitatif dan Kuantitatif
No. Perbedaan Kualitatif Kuantitatif
1. Cara memandang sifat | Realitas  sosial  bersifat | Realitas sosial
realitas sosial ganda, merupakan hasil | bersifat  tunggal,
konstruksi pemikiran dan | konkret, dan
bersifat holistis teramati.
2. Peranan nilai Proses penelitian tidak Proses penelitian
dapat dikatakan sebagai sepenuhnya bebas
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sepenuhnya ‘bebas nilai’.

nilai.

3. | Fleksibilitas

pengumpulan data

Disesuaikan dengan
keadaan di  lapangan.
Hubungan antara peneliti
dan yang diteliti bersifat
interaktif dan tidak dapat

dipisahkan.

Pengumpulan data
distandarisasi dan
menganggap
bahwa hubungan
peneliti dengan
yang diteliti adalah
independenndan

dapat dipisahkan.

Moleong (2010: 6) meyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbeagai metode alamiah.

Merujuk pada Hendrarso (Suyanto, 2011: 169-170) Jika dipandang melalui

sudut pendekatan dan proses penelitiannya, penelitian kualitatif memiliki karakter

khusus sebagai berikut:

1. Bersifat induktif , yaitu mendasarkan pada pola prosedur logika yang berawal

dari proposisi khusus sebagai hasil dari pengamatan dan berakhir pada suatu

kesimpulan (pengetahuan baru) hipotesis yang bersifat umum.
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2. Melihat pada setting dan manusia sebagai suatu kesatuan, yaitu mempelajari
manusia dalam konteks dan situasi di mana mereka berada. Oleh karena itu,
manusia dan setting tidak disederhanakan ke dalam variable, tetapi dilihat
sebagai suatu kesatuan yang saling berhubungan.

3. Memahami perilaku manusia dari sudut pandang mereka sendiri (sudut
pandang yang diteliti). Hal ini dilakukan dengan cara melakukan empati pada
orang-orang yang diteliti dalam upaya memahami bagaimana mereka melihat
berbagai hal dalam kehidupannya.

4. Lebih mementingkan proses penelitian daripada hasil penelitian. Oleh karena
itu, bukan pemahaman mutlak yang dicari, tetapi pemahaman mendalam
tentang kehidupan sosial.

5. Menekankan pada validitas data sehingga ditekankan pada dunia empiris.
Penelitian dirancang sedemikian rupa agar data yang diperoleh benar-benar
mencerminkan apa yang dilakukan dan dikatakan yang diteliti. Dalam hal ini
data bukannya tidak akurat, tetapi prosedurnya yang tidak distandarisasi.

6. Bersifat humanistis, yaitu memahami secara pribadi orang yang diteliti dalam
kehidupannya sehari-hari.

7. Semua aspek kehidupan sosial dan manusia dan dianggap berharga dan
penting untuk dipahami karena dianggap bersifat spesifik dan unik.

Menurut Salam (2011: 55) penelitian kualitatif didasarkan pada studi intensif
atas aneka ragam karakteristik suatu fenomena sosial. Peneliti kualitatif berusaha

mengoptimalkan pengungkapan keragaman karakteristik fenomena sosial yang
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menjadi fokus penelitiannya. Lalu, mencari interrelasi di antara karakteristik yang
ada. Mereka tidak mengkaji fenomena sosial secara parsial, melainkan mendalami
suatu fenomena sedetail mungkin. Pendekatannya lebih integratif dan holistkc.
Penelitian dan peneliti kualitatif lebih mengedepankan pencarian “makna” (meaning);
temuannya lebih bersifat penjelasan/ deskripsi atas fenomena sosial yang dikajinya;
membari kontribusi pada pengembangan ilmu sosial secara induktif.

Merujuk pada Kriyantono (2009: 57-58) peneliti adalah bagian integral dari
data, artinya peneliti ikut aktif dalam menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan
demikian, periset menjadi instrumen riset yang harus terjun langsung di lapangan.
Karena itu, riset kualitatif bersifat subjektif dan hasilnya lebih kasuistik bukan untuk
digeneralisasikan.

Menurut Eriyanto (2002: 37-41), analisis framing adalah satu metode analisis
teks yang berada dalam kategori penelitian konstruksionis. Paradigma ini memandang
realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil dari konstruksi.
Karenanya, konsentrasi analisis pada paradigma konstruksionis adalah menemukan
bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi
tersebut dibentuk.

Merujuk pada Raco (2010: 60) corak lain dari data kualitatif adalah deskriptif.
Data deskriptif mengandaikan bahwa data tersebut berupa teks. Karena untuk
menangkap arti yang terdalam tidak mungkin diperoleh hanya dalam bentuk angka,
karena angka itu sendiri hanyalah simbol. Simbol tidak memiliki arti pada dirinya

sendiri. Analisa data yang baik haruslah sedekat mungkin dengan tempat di mana
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data itu diambil. Tempat pengambilan data digambarkan dengan luas dan makin lama
makin terperinci serta berusaha untuk menempatkan pembaca dalam konteks.

Ada dua karakteristik penting dari paradigma konstruksionis. Pertama,
paradigma konstruksionis menekankan politik pemaknaan dan proses bagaimana
seseorang membuat gambaran tentang realitas. Makna adalah suatu proses aktif yang
ditafsirkan seseorang dalam suatu pesan. Kedua, paradigma konstruksionis
memandang kegiatan komunikasi sebagai proses yang dinamis. Paradigma
konstruksionis memeriksa bagaimana pembentukan pesan dari sisi komunikator, dan
dalam sisi penerima ia memeriksa bagaimana konstruksi makna individu ketika
menerima pesan. Dalam menyampaikan pesan, seseorang menyusun citra tertentuatau

merangkai ucapan tertentu dalam memberikan gambaran tentang realitas.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode analisis isi yang seluruh teknik analisisnya
menggunakan content (isi-makna) sebagai klimak dari rangkaian analisisnya dan

bertujuan menemukan makna dari data yang dianalisis Bungin (2009: 66-68).

Menurut Oetomo (Suyanto, 2011: 186) metode-metode kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengkaji hal ihwal tertentu secara mendalam dan rinci.
Metode-metode ini menghasilkan sejumlah besar informasi rinci mengenai sejumlah
kecil orang dan kasus. Hal ini meningkatkan pemahaman terhadap kasus dan situasi

itu, namun juga mengurangi kemungkinan generalisasi. Dalam penelitian kualitatif
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peneliti adalah instrument. Validitas dalam metode-metode kualitatif banyak
bergantung pada ketrampilan, kemauan, dan kecermatan orang yang melakukan kerja

lapangan.

Merujuk pada Salam (2011: 59) metode kualitatif dicirikan dengan “lebih
fleksibel”, dimana metode tersebut memungkinkan spontanitas dan adaptasi serta

interaksi yang lebih luwes antara peneliti dan partisipan.

Menurut Kriyantono (2009: 253) analisis framing adalah salah satu metode
analisis media, seperti halnya analisis isi dan analisis semiotik. Framing secara

sederhana adalah membingkai sebuah peristiwa.

Sudibyo seperti yang dikutip Kriyantono (2009: 253) menjelaskan bahwa
framing merupakan metode penyajian realitas di mana kebenaran tentang suatu
kejadian tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara halus, dengan
memberikan penonjolan terhadap aspek-aspek tertentu, dengan menggunakan istilah-
istilah yang punya konotasi tertentu, dan dengan bantuan foto, karikatur, dan alat
ilustrasi lainnya. Dengan kata lain bagaimana realitas dibingkai, dikonstruksi dan

dimaknai oleh media.

Menurut Kriyantono (2009: 254) analisis framing merupakan analisis untuk
mengkaji pembingkaian realitas (peristiwa, individu, kelompok, dan lain-lain) yang
dilakukan media. Pembingkaian tersebut merupakan proses konstruksi, yang artinya

realitas dimaknai dan direkonstruksi dengan cara dan makna tertentu. Framing
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digunakan media untuk menonjolkan atau memberi penekanan aspek tertentu sesuai

kepentingan media. Akibatnya, hanya bagian tertentu saja yang lebih bermakna, lebih

diperhatikan, dianggap penting, dan lebih mengena dalam pikiran khalayak.

3.3 Unit Analisis

Unit analisis adalah setiap unit yang akan dianalisa, dijelaskan dengan

pernyataan-pernyataan deskriptif (Rakhmat, 2009: 92). Unit analisis dalam ini adalah:

1. Teks berita mengenai isu pembebasan bersyarat Schapelle Leigh Corby serta

dua hari setelah pembebasan bersyarat Corby, tanggal 8 Februari 2014 dan 12

Februari 2014 yang dimuat oleh tiga surat kabar yakni Media Indonesia,

Kompas, serta Jurnal Nasional. Ada pun berita yang dimuat oleh ketiga surat

kabar tersebut sebagai berikut:

Tabel 3.2

Unit Analisis Surat Kabar Media Indonesia, Kompas, Jurnal Nasional

Media Edisi

Judul

Media Indonesia Sabtu, 8 Februari 2014

Bebaskan Corby,
Pemerintah Dinilai Sakiti

Hati Rakyat

Rabu, 12 Februari 2014

Corby Bebas, Abbot

Melambung
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Media Edisi Judul
Kompas Sabtu, 8 Februari 2014 Corby Belum Bisa Keluar
Indonesia
Rabu, 12 Februari 2014 PM Australia Tak Izinkan
Corby Petik Keuntungan
Media Edisi Judul

Jurnal Nasional

Sabtu, 8 Februari 2014

Pembebasan Corby Bukan

Barter

Sabtu, 8 Februari 2014

Tak Rendahkan Martabat

Bangsa

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data Primer

Merujuk pada Kriyantono (2009: 56-57) riset kualitatif bertujuan untuk

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data

sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling

bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah

mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari
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sampling lainnya. Di sini yang lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman

(kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data.

Menurut Kriyantono (2009: 156-157), teknik purposive sampling mencakup
orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat periset
berdasarkan tujuan riset. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai
dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel. Persoalan utama dalam teknik
purposif adalah menentukan kriteria, di mana kriteria harus mendukung tujuan riset.
Beberapa riset kualitatif sering menggunakan teknik ini dalam riset observasi
eksploratoris. Biasanya teknik purposif dipilih untuk riset yang lebih mengutamakan

kedalaman data daripada untuk tujuan representatif yang dapat digeneralisasikan.

Menurut Salam (2011: 30) purposive sample dalam penelitian kualitatif,
partisipan dipilih secara hati-hati. Setiap partisipan yang dipilih memiliki
kemungkinan dan diharapkan akan memperluas variabilitas sampel. Purposive
sampling memiliki kemungkinan akan meningkatkan keterwakilan dari variabilitas

yang ada, karena peneliti mengetahui dan mengerti siapa yang harus diwawancarai.

Menurut Eriyanto (2013: 147) tenik penarikan sampel purposive merupakan
perbaikan dari sampel sembarang (convenience sampling). Dalam sampel sembarang,
peneliti mengambil sembarang sampel asal sesuai dengan target populasi yang telah
ditentukan. Kesulitan teknis (waktu dan biaya) juga kerap dipakai sebagai dasar

pertimbangan dalam melakukan penarikan sampel sembarang. Sementara, dalam
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sampel purposive, peneliti secara sengaja memilih sampel atau periode tertentu atas
dasar pertimbangan ilmiah. Pemilihan sampel memang tidak dilakukan secara acak,

tetapi berdasar pertimbangan (judgement) yang kuat dari peneliti.

Penelitian ini menggunakan teks berita isu pembebasan bersyarat Schaplle
Leigh Corby yang dimuat dalam surat kabar Media Indonesia, Kompas, serta Jurnal
Nasional pada tanggal 8 Februari 2014 serta dua hari setelah pembebasan bersyarat
Corby yakni tanggal 12 Februari 2014. Alasan peneliti memilih berita pada tanggal
tersebut karena isu pembebasan bersyarat Schapelle Leigh Corby mencapai
puncaknya pada tanggal 8 Februari 2014. Beberapa media pun menyajikan
pemberitaan Corby, termasuk harian Jurnal Nasional yang pada akhirnya memuat
berita tersebut sebagai headline utama mereka pada tanggal 8 Februari 2014. Kurang
lebih sepekan berlangsung, berita seputar pembebasan bersyarat Schapelle Leigh
Corby pun mulai berakhir di banyak media pada tanggal 12 Februari 2014, yaitu dua
hari setelah pembebasan bersyarat Corby direalisasikan. Dengan kata lain, tidak
ditemukan berita tentang Corby di banyak surat kabar dikeesokan harinya. Jika pun

ditemukan, pemberitaan tersebut berkurang secara kualitas dan kuantitas.

Adapun sample yang digunakan peniliti yakni artikel berita surat kabar Media
Indonesia, Kompas, serta Jurnal Nasional mengenai isu pembebasan Schapelle Leigh
Corby pada 8 Februari 2014 serta berita dua hari setelah pembebasan bersyarat Corby

yakni tanggal 12 Februari 2014. Proses pencarian artikel berita dilakukan di
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Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dan juga melalui epaper Kompas dan

Jurnal Nasional.

Data Sekunder

Data sekunder yang dipakai oleh peneliti ialah kajian kepustakaan.

3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian teks berita ini meggunakan teknik analisis framing Zhongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki untuk mengetahui pembingkaian yang dibuat oleh surat kabar
Media Inonesia, Kompas, serta Jurnal Nasional mengenai realita isu pembebasan
bersyarat Corby pada tanggal 8 Februari 2014 dan 12 Februari 2014.

Menurut  Sobur (2009: 175-176) framing Pan dan  Kosicki
mengoperasionalisasikan empat dimensi struktural teks berita sebagai perangkat
framing: sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Keempat dimensi struktural ini
membentuk semacam tema yang mempersatukan elemen-elemen semantik narasi
berita dalam suatu koherensi global. Model ini berasumsi bahwa setiap berita
mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Frame merupakan
suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita —kutipan
sumber, latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu— ke dalam teks secara
keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna.

Secara lebih spesifik, berikut kerangka model analisis framing Zhongdang

Pan dan Gerald M. Kosicki:
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Tabel 3.3

Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki

STRUKTUR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMATI

SINTAKSIS 1. Skema berita Headline, lead, latar

Cara wartawan informasi, kutipan,

menyusun fakta sumber, pernyataan,
penutup

SKRIP 2. Kelengkapan berita 5W+1H

Cara wartawan

mengisahkan fakta

TEMATIK

Cara wartawan

menulis fakta

3. Detalil
4. Maksud

hubungan

5. Nominalisasi antarkalimat

6. Koherensi

7. Bentuk kalimat

kalimat,

Paragraf, proposisi

8. Kata ganti
RETORIS 9. Leksikon Kata, idiom, gambar/foto,
Cara wartawan 10. Grafis grafik

menekankan fakta

11. Metafora

12. Pengandaian
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Mengacu pada Eriyanto (2002: 257-266), sintaksis adalah susunan kata atau
frase dalam kalimat. Dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada pengertian
susunan dari bagian berita —headline, lead, latar informasi, sumber, penutup—
dalam satu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk
yang tetap teratur sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagaimana
fakta hendak disusun. Elemen ini memberi petunjuk yang berguna tentang bagaimana
wartawan memaknai peristiwa dan hendak ke mana berita tersebut akan dibawa.

Skrip adalah salah satu strategi wartawan dalam mengkonstruksi berita:
bagaimana suatu peristiwa dipahami dengan cara tertentu dengan menyusun bagian-
bagian dengan urutan tertentu. Skrip memberikan tekanan mana yang didahulukan,
dan bagian mana yang bisa kemudian sebagai strategi untuk menyembunyikan
informasi penting. Upaya penyembunyian itu dilakukan dengan menempatkan
dibagian akhir agar terkesan kurang menonjol.

Struktur tematik dapat diamati dari bagaimana peristiwa itu diungkapkan atau
dibuat oleh wartawan. Struktur ini berhubungan dengan bagaimana fakta itu ditulis.
Bagaimana kalimat yang dipakai, bagaimana menempatkan dan menulis sumber ke
dalam teks berita secara keseluruhan.

Struktur retoris dari wacana berita meggambarkan pilihan gaya atau kata yang
dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh wartawan.
Wartawan menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra, meningkatkan

kemenonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang diinginkan dari
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suatu berita. Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukkan kecenderungan
bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran.

Berangkat dari uraian di atas, framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki menjadi alat bagi peneliti untuk membedah pembingkaian yang dilakukan
media terkait pemberitaan seputar pembebesan bersyarat Schapelle Leigh Corby.
Perangkat ini merupakan perangkat yang dapat membedah pembingkaian tersebut
karena tidak hanya mengupas pembingkaian yang terjadi dalam teks berita,
melainkan juga dapat mengupas data visual baik berupa grafik maupun foto atau

gambar yang ada dalam berita.
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